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Abstract 

 

Pain is a natural signal to tissue damage in the body. One of the plants that has the potential as a natural 

analgesic is the pacing tawar flower (Costus speciosus) which is known to contain compounds that play a 

role in providing analgesic effects. This research method uses a pre-post test design to see the 

effectiveness before and after being given a test suspension in the form of (mefenamic acid, Na CMC, and 

ethyl acetate fraction of pacing tawar flowers at doses of 125 mg/kgBB, 250 mg/kgBB, and 500 mg/kgBB) 

in mice induced by pain with the tail flick method. The results of the phytochemical screening study 

showed that only the ethyl acetate fraction of pacing tawar flowers (Costus speciosus) was positive for 

containing flavonoid compounds with the formation of a yellow color compared to the n-hexane fraction 

and the water fraction. Functional groups identified in flavonoid compounds are C-H, C=O, C-O groups. 

Ethyl acetate fraction of pacing tawar flower at doses of 250 mg/kgBB and 500 mg/kgBB can provide 

analgesic effects with a p value (<0.05). Based on the research that has been done, it can be concluded 

that the ethyl acetate fraction of pacing tawar flower contains flavonoid compounds that can inhibit pain 

with the most optimal and stable fraction dose at a dose fraction of 500 mg/kgBB with a p value (<0.05). 

 

Keywords: Analgesik, Costus Speciosus, Flavonoid. 

 

Abstrak 

 

Nyeri merupakan sinyal alami terhadap jaringan yang mengalami kerusakan pada tubuh. Salah satu 

tanaman yang berpotensi sebagai analgesik alami adalah bunga pacing tawar (Costus speciosus) yang 

diketahui mengandung senyawa dalam berperan dalam memberikan efek analgesik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh serta dosis paling efektif dari fraksi etil asetat bunga pacing tawar 

(Costus speciosus). Metode penelitian ini menggunakan desain pre-post test untuk melihat efektivitas 

sebelum dan sesudah diberikan suspensi uji berupa (asam mefenamat, na cmc, dan fraksi etil asetat bunga 

pacing tawar dosis 125 mg/kgBB, 250 mg/kgBB, dan 500 mg/kgBB) pada mencit yang diinduksi nyeri 

dengan metode tail flick. Hasil penelitian pada skrining fitokimia menunjukkan bahwa hanya fraksi etil 

asetat bunga pacing tawar (Costus speciosus) yang positif mengandung senyawa flavonoid dengan 

terbentuk warna kuning dibandingkan fraksi n-heksan dan fraksi air. Gugus fungsi yang terindetifikasi 

dalam senyawa flavonoid berupa gugua C-H, C=O, C-O. Fraksi etil asetat bunga pacing tawar dosis 250 

mg/kgBB dan 500 mg/kgBB dapat memberikan efek analgesik dengan nilai p value (< 0,05). Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa fraksi etil asetat bunga pacing tawar 

mengandung senyawa flavonoid yang dapat menghambat nyeri dengan dosis fraksi yang paling optimal 

dan stabil pada fraksi dosis 500 mg/kgBB dengan nilai p value (< 0,05). 

 

Kata Kunci: Analgesik, Costus Speciosus, Flavonoid. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Nyeri merupakan respon tubuh terhadap kerusakan jaringan yang menimbulkan 

rasa tidak nyaman serta berfungsi sebagai sinyal adanya gangguan pada tubuh. Kondisi 

ini dapat dialami siapa saja dan terkadang juga menghambat aktivitas sehari-hari. Salah 
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satu nyeri yang paling sering dialami masyarakat yaitu myalgia atau nyeri otot. 

Berdasarkan data tahun 2018, prevelensi myalgia di indonesia mencapai 45-59% yang 

menunjukkan bahwa permasalahan nyeri masih menjadi masalah kesehatan yang paling 

sering ditemui di masyarakat (Amir et al., 2023). Secara umum penanganan nyeri 

dilakukan dengan pemberian obat analgesik sintetik. Salah satunya pemberian asam 

mefenamat yang merupakan obat analgesik yang berfungsi sebagai pereda nyeri seperti 

meredakan nyeri ringan hingga sedang. Namun, penggunaan obat analgesik sintetik 

seperti asam mefenamat secara berkepanjangan dapat memicu munculnya efek samping 

yang tidak diharapkan termasuk terganggunya sistem pencernaan. Dengan demikian, 

diperlukan alternatif lain dalam meredakan rasa nyeri yaitu dengan penggunaan obat-

obatan herbal (Lara et al., 2021).  

Tanaman pacing tawar (Costus speciosus) merupakan salah satu anggota dari suku  

temu-temuan yang sejak lama digunakan sebagai bahan pengobatan untuk beragam 

jenis penyakit seperti infeksi usus, luka gigitan, demam, batuk, gangguan pada mata 

serta perawatan rambut yang rontok (Erlangga, 2020). Namun bagian-bagian dari 

tanaman pacing tawar (Costus speciosus) masih belum dimanfaatkan dengan baik, 

karena masih lebih banyak terfokus pada bagian rimpang dan daun. Studi-studi 

sebelumnya hanya menekankan aktivitas anitinflamasi, anitbakteri, atau antioksidan dari 

kedua bagian tanaman tersebut, sementara bagian bunga belum banyak dieksplorasi 

dimana belum ada penjelasan lebih mendalam mengenai profil kimia khususnya 

identifikasi gugus fungsi menggunakan instrumen FTIR padahal teknik ini penting 

untuk mengetahui gugus fungsi senyawa flavonoid pada bunga pacing tawar. Selain itu, 

belum ada penelitian yang secara khusus mengevaluasi efek analgesik dari hasil 

fraksinasi bagian bunga pacing tawar, melihat dari data empiris dan beberapa laporan 

awal, bunga tanaman ini juga mengandung metabolit sekunder yang berpotensi 

memberikan efek farmakologis seperti flavonoid, steroid, alkaloid, fenolik, saponin, 

terpenoid, dan tanin yang salah satunya flavonoid dapat dimanfaatkan sebagai obat 

analgesik. Hal ini dipertegas dengan penelitian Amalila et al., 2021  bahwa senyawa 

flavonoid memiliki peran dalam memberikan efek analgesik karena kemampuannya 

untuk menghambat sintesis prostaglandin sehingga rasa nyeri dapat berkurang. 

Berbagai studi mengenai bunga pacing tawar (Costus speciosus) mengungkapkan 

bahwa ekstrak bunga pacing tawar (Costus speciosus) mempunyai aktivitas 

antiinflamasi yang lumayan kuat dengan inhibition concentration (IC50) sebesar 30,9031 

mg/L (Fathirah et al., 2022). Ekstrak kasar bunga pacing tawar (Costus speciosus) juga 

terlihat adanya efek antibakteri dengan zona hambat sebesar 7,7 mm meskipun masih 

tergolong lemah yang artinya bunga pacing tawar bermanfaat sebagai antibakteri 

(Rahmawati et al., 2022). Selain itu, pengujian antioksidan pada bagian batang, daun, 

dan bunga pacing tawar (Costus speciosus) menunjukkan adanya potensi antioksidan 

dimana bagian bunga memperoleh nilai inhibition concentration (IC50) sebesar 24,85 

ppm (Riany & Wahyuningtyas, 2024). 

Adanya kandungan flavonoid pada bunga pacing tawar (Costus speciosus) yang 

memiliki potensi sebagai analgesik, namun hingga sekarang belum adanya penelitian 

yang secara khusus menganalisis gugus fungsi menggunakan FTIR dan juga terkait efek 

analgesik dari bagian bunga pacing tawar (Costus speciosus). Dengan demikian, 

penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi lebih jauh kandungan senyawa nya serta 

untuk mengetahui pengaruh dan dosis yang paling efektif sebagai analgesik sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai obat analgesik alami menggunakan metode FTIR.  
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
 

2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian kuantitatif dengan desain pre-post test untuk melihat efektivitas 

sebelum dan sesudah pemberian fraksi etil asetat bunga pacing tawar pada mencit yang 

akan diinduksi nyeri menggunakan metode tail flick. 
 

2.2 Alat dan Bahan 

Alat yang dipakai berupa analgesy meter, aluminium foil (klinpak), ayakan, 

blender (miyako), batang pengaduk, cawan porselin, corong saring (pyrex), corong pisah 

(duran), chamber KLT, gelas beker (pyrex), handscoon, kertas saring, kandang hewan, 

kanula, spuit, spektro FTIR, oven (kento), pisau, pipet tetes, plat silica, timbangan 

analitik (ohaus), tabung reaksi, waterbath (memmert), dan wadah maserasi.  

Bahan-bahan yang digunakan berupa simplisia bunga pacing tawar, aquadest 

(onelab), etanol 96% (JK care), asam mefenamat, Na CMC (aloin), asam asetat 

(smartlab), AlCl3 (merck), etil asetat (merck), n-butanol (merck), n-heksana (merck), Pb 

(II) asetat, Kalium Bromida (KBr) (pudak scientific) dan kuersetin (alorich). 
 

2.3 Tahapan Penelitian 

a). Penyiapan Ekstrak 

Simplisia bunga pacing tawar diekstraksi metode maserasi dengan menimbang 150 g 

simplisia yang dilakukan 3 hari perendaman menggunakan 1500 mL etanol 96%. 

Hasil perendaman dilakukan penyaringan agar filtrat dan residu dapat terpisah yang 

kemudian filtrat tersebut dikentalkan diatas waterbath hingga mendapatkan ekstrak 

kental (Pratiwi et al., 2022). 

b). Fraksinasi 

Sebanyak 10 gram ekstrak dilarutkan dengan 100 mL aquades hangat yang 

dimasukkan ke dalam corong pisah, kemudian ditambahkan 100 mL n-heksan. 

Larutan dikocok hingga tercampur dan didiamkan sampai menjadi dua lapisan. 

Diambil lapisan n-heksan yang telah memisah, lalu ditambahkan 100 mL etil asetat 

ke dalam corong pisah berisi lapisan air. Dilkakukan tahapan yang sama hingga 

semua larutan menjadi bening dan hasil fraksi yang diperoleh dipekatkan diatas 

waterbath (Shina et al., 2024). 

c). Skrining Fitokimia 

Masing-masing sampel sebanyak 2 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

kemudian ditambahkan 3 tetes pereaksi Pb (II) asetat, diamati hingga terjadi 

perubahan warna sesuai dengan kandungan senyawa nya (Rika, 2024). 

d). Uji FTIR 

Fraksi etil asetat bunga pacing tawar ditotolkan pada plat menggunakan pipa kapiler. 

Plat kemudian dimasukkan kedalam wadah berisi fase gerak yang telah dijenuhkan 

dan ditunggu hingga eluen naik mencapai batas plat. Kemudian plat dikering-

anginkan dan diamati dibawah sinar UV untuk melihat perubahan warna, jumlah 

noda, dan nilai Rf nya (Pratiwi et al., 2023). 

e). Uji KLT 

Fraksi etil asetat bunga pacing tawar sebanyak 0,0020 g diletakkan pada alat FTIR. 

Pengukuran dilakukan untuk memperoleh spektrum serapan yang kemudian 

dibandingkan dengan data referensi pada tabel IR (Fabanyo et al., 2023). 

f). Uji Efektivitas Analgesik 

Mencit yang telah diadaptasi dengan lingkungannya selama kurang lebih 7 hari akan 

dilakukan pengujian analgesik dengan menguji mencit terlebih dahulu menggunakan 

alat analgesy meter sebelum diberi perlakuan sebagai tahap awal atau T0. Setelah itu 
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mencit akan diberikan suspensi uji secara oral dan di uji kembali menggunakan alat 

analgesy untuk melihat respon nyeri yang diberikan mencit lalu dicatat waktu respon 

yang diberikan dari menit 30 hingga 120 (Kumala, 2024). 

g). Analisis Data 

Data waktu respon yang didapatkan akan dilakukan perhitungan persen hambatan 

nyeri (PHN) dengan menggunakan rumus : 
 

PHN = 
(𝑇2−𝑇1)

𝑇1
 ×  100%  (1) 

Ket :  

T1: Rata-rata waktu pada kontrol negatif 

T2: Respon rata-rata pada kelompok uji 
 

Data hasil uji efektivitas analgesik yang berupa data waktu pengukuran respon 

mencit (dalam detik) kemudian dianalisis menggunakan aplikasi spss yaitu untuk 

memastikan data yang diperoleh terdistribusi normal menggunakan shapiro-wilk (< 

0,05) dan memastikan data yang diperoleh homogen menggunakan levene (< 0,05). 

Setelah diketahui data yang diperoleh telah normal dan homogen kemudian 

dilanjutkan dengan uji paired sample t dan independent sample t test. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini diawali dengan proses ekstraksi dan fraksinasi. Metode ekstraksi 

yang digunakan berupa ekstraksi maserasi dengan cara perendaman simplisia dan 

merupakan metode paling sederhana karena tidak memerlukan peralatan khusus. 

Metode ini juga aman digunakan untuk menarik senyawa aktif dan menghindari 

rusaknya senyawa akibat senyawa yang tidak tahan pemanasan (Wendersteyt et al., 

2021). 

Fraksinasi adalah suatu proses untuk memisahkan senyawa dari ekstrak 

menggunakan beberapa jenis pelarut yang berbeda tingkat keporalitasannya. Tujuan 

dilakukan proses fraksinasi yaitu untuk memisahkan senyawa sesuai kepolarannya agar 

senyawa yang terkandung dapat terlarut dalam pelarut yang tepat (Wijayanti et al., 

2023). 

Berdasarkan hasil proses ekstraksi dan fraksinasi pada tabel 1 menunjukkan 

bahwa hasil ekstrak bunga pacing tawar memiliki nilai rendemen lebih dari 10%. Pada 

hasil fraksinasi memiliki nilai rendemen yang berbeda-beda yaitu fraksi  n-heksan (4%) 

< 10% , fraksi etil asetat (13%) dan fraksi air (51%) > 10%. Rendemen digunakan untuk 

menunjukkan seberapa efisien metabolit sekunder berhasil diekstraksi dari sampel. Nilai 

rendemen yang tinggi menandakan banyaknya metabolit yang tersari, sedangkan nilai 

rendemen yang rendah mencerminkan proses ekstraksi yang kurang optimal sehingga 

ekstrak yang diperoleh juga sedikit. Dilakukannya perhitungan rendemen untuk 

menentukan seberapa banyak ekstrak yang diperoleh dari bahan sampel segar (Badriyah 

& Farihah, 2022). Adanya perbedaan nilai rendemen pada hasil ekstraksi dan juga 

fraksinasi bisa dipengaruhi oleh jenis dan jumlah senyawa yang terdapat dalam tanaman 

yang mana pada hasil fraksinasi nilai rendemen paling tinggi diperoleh pada fraksi air. 

Hal ini terjadi karena sebagian besar senyawa dalam bunga pacing tawar bersifat polar, 

sehingga banyak senyawa yang cenderung lebih mudah larut dalam air dibandingkan 

pelarut semipolar (etil asetat) maupun nonpolar (n-heksan). Adapun senyawa-senyawa 

yang kemungkinan terekstraksi dalam fraksi air meliputi senyawa polifenol, flavonoid, 

saponin, gula, pati, zat warna dan asam organik (Nainggolan et al., 2024). 
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Tabel 1. Hasil Ekstraksi dan Fraksinasi Bunga Pacing Tawar (Costus speciosus) 

Sampel Bobot Sampel (g) Rendemen (%) 

Bunga Pacing Tawar (Costus speciosus) 34 gram 22,6 % 

Fraksi n-heksan 0,4 gram 4% 

Fraksi Etil Asetat 1,3 gram 13% 

Fraksi Air 5,1 gram 51% 

 

Skrining fitokimia digunakan untuk memperoleh gambaran awal mengenai jenis 

senyawa yang terdapat dalam sampel yang digunakan. Secara kualitatif, proses ini 

umumnya dilakukan melalui uji perubahan warna dengan bantuan pereaksi khusus 

(Emilia et al., 2023). Pada penelitian ini dilakukan pada ketiga fraksi yaitu fraksi n-

heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air untuk mengetahui fraksi mana yang mengandung 

senyawa flavonoid. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut pada tabel 2, fraksi n-heksan dan fraksi air 

tidak menunjukkan tanda-tanda keberadaan flavonoid, sehingga dinyatakan negatif atau 

tidak mengandung senyawa flavonoid. Sementara itu, fraksi etil asetat bunga pacing 

tawar terbukti mengandung flavonoid yang ditandai dengan munculnya endapan 

berwarna kuning. Reaksi ini terjadi karena adanya pemutusan ikatan pada atom C3 

dalam struktur flavonoid. (Fabanyo et al., 2023). Temuan ini mengkonfirmasi bahwa 

sifat etil asetat sebagai pelarut semi polar mampu melarutkan dan menarik senyawa 

flavonoid secara efektif yang juga sejalan dengan teori “like dissolves like” dimana 

senyawa akan terlarut pada pelarut yang sesuai, seperti flavonoid aglikon yang dapat 

terlarut pada fraksi etil asetat. 

 
Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia 

Sampel Senyawa Pereaksi Keterangan 

Fraksi N-Heksan 

Flavonoid Pb (II) Asetat 

(-) Bening 

Fraksi Etil Asetat (+) Kuning 

Fraksi Air (-) Putih 

Ket: (+) Mengandung flavonoid, (-) tidak mengandung flavonoid 

 

Fraksi etil asetat dari bunga pacing tawar kemudian dianalisis menggunakan 

kromatografi lapis tipis (KLT) untuk memastikan kembali temuan pada uji skrining 

fitokimia. Teknik KLT digunakan untuk memisahkan dan mengidentifikasi senyawa 

organik dalam jumlah kecil, termasuk metabolit sekunder, dengan memanfaatkan 

interaksi antara fase diam dan fase gerak. Proses pemisahan terjadi akibat perbedaan 

polaritas antara sampel, pelarut, dan fase diam (Pratiwi et al., 2023). Hasil pengamatan 

di bawah sinar UV 254 nm dan 366 nm menggunakan fase gerak n-butanol : asam asetat 

: air menunjukkan adanya satu bercak berwarna kuning dengan nilai Rf 0,56. Nilai Rf 

yang berada dalam kisaran 0,2–0,8 menunjukkan bahwa sampel kemungkinan 

mengandung flavonoid, karena rentang tersebut mendekati nilai Rf standar kuersetin 

sebagai pembanding. Apabila nilai Rf < 0,2, hal ini mengindikasikan bahwa 

kesetimbangan antara senyawa dengan fase gerak dan fase diam belum tercapai, 

sehingga noda yang terbentuk biasanya kurang simetris. Sebaliknya, nilai Rf > 0,8 dapat 

menyebabkan noda analit terganggu oleh absorbansi yang mengotori lempeng fase diam 

dan terdeteksi pada visualisasi menggunakan lampu UV.  Hasil uji juga memperlihatkan 

satu noda berwarna kuning yang sama dengan warna kuersetin. Adanya satu bercak 

tunggal pada lempeng KLT mengindikasikan tingkat kemurnian senyawa yang cukup 

baik. Hal ini sejalan dengan pernyataan Pratiwi et al., 2023 bahwa bintik yang tampak 

jelas, tidak berekor, dan hanya muncul sebagai satu noda menunjukkan bahwa senyawa 

tersebut relatif murni karena terserap dengan baik dan tidak meninggalkan jejak selama 

proses pergerakan pelarut. 
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Gambar 1. Fraksi Etil Asetat Bunga Pacing Tawar 

Pada Sinar UV 254 nm 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2025) 

 
Gambar 2. Fraksi Etil Asetat Bunga Pacing 

Tawar Pada Sinar UV 366 nm 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2025) 

 

Fraksi etil asetat dari bunga pacing tawar kemudian dianalisis menggunakan FTIR 

untuk mengidentifikasi gugus fungsi yang terdapat di dalamnya. Pengujian 

menggunakan FTIR akan memperoleh data karakteristik kimiawi dari sampel biologis 

berupa spektra, yang mencerminkan hubungan antar komponen kimia yang terdapat 

dalam matriks sampel yang beragam. Spektra tersebut mengandung informasi struktur 

molekul yang sangat banyak, ditandai dengan pita serapan spesifik untuk setiap molekul 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pembeda bahan baku yang mempunyai kemiripan 

(Saputri et al., 2023). Pada penelitian ini menggunakan rentang pengukuran serapan 

pada panjang gelombang 4000–450 cm⁻¹. Spektrum FTIR pada gambar 3 menunjukkan 

adanya pita serapan pada daerah 2850–2970 cm⁻¹, tepatnya pada bilangan gelombang 

2922,27 dan 2852,92 cm⁻¹, yang mengindikasikan keberadaan gugus C–H. Selain itu, 

serapan pada panjang gelombang 1711,38 cm⁻¹ menunjukkan adanya gugus karbonil 

(C=O). Pita serapan pada wilayah 1050–1300 cm⁻¹ menandakan keberadaan gugus C–

O. Sementara itu, pada daerah 675–995 cm⁻¹ terlihat bilangan gelombang 980,18 dan 

721,43 cm⁻¹ yang mengindikasikan gugus C–H pada alkena. 

Hasil analisis uji ftir pada fraksi etil asetat bunga pacing tawar menunjukkan 

adanya gugus fungsi C-H, C=O, C-H, C-O, dan C-H yang umumnya terdapat pada 

senyawa flavonoid, dari hasil tersebut menandakan bahwa fraksi etil asetat bunga 

pacing tawar mengandung senyawa flavonoid. 

 

 
Gambar 3. Spektrum FTIR Fraksi Etil Asetat Bunga Pacing Tawar 

 



Indri Maharani Syahputri1, A.M.Muslihin2, Ratih Arum Astuti3 
 INSOLOGI (Jurnal Sains dan Teknologi) Vol. 4 No. 6 (2025) 1757 – 1766 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

1763 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji FTIR Fraksi Etil Asetat Bunga Pacing Tawar 

Gugus Fungsi 
Nilai Bilangan 

Gelombang (cm-1) 
Tabel Pustaka 

Daerah 

Frekuensi (cm-1) 
Intensitas 

C-H (Alkana) 
2922,27 

2852,92 

(Marselia et al., 

2022) 
2850-2970 Kuat 

C=O (Aldehid, Keton, 

Asam Karboksilat, dan 

Ester) 

1711,38 (Sunardi, 2023) 1690-1760 Kuat 

C-H (Alkana) 
1456,32 

1377,32 
(Sunardi, 2023) 

1340-1470 

 

Kuat 

 

C-O (Alkohol, Eter, 

Asam Karboksilat, 

Dan Ester) 

1162,01 

1079,01 

(Wahdaningsih et 

al., 2022) 
1050-1300 Kuat 

C-H (Alkena) 
980,18 

721,43 

(Marselia et al., 

2022) 
675-995 Kuat 

 

Pengujian efektivitas analgesik pada penelitian ini menggunakan mencit putih 

jantan sebanyak 25 ekor yang akan diberikan suspensi uji berdasarkan dosis yang telah 

ditentukan. Dalam pemilihan hewan uji didasarkan pada kondisi hormon, dimana 

mencit jantan mempunyai hormon lebih stabil dan juga tingkat stres yang lebih rendah 

dibandingkan mencit betina sehingga dapat berpotensi mempengaruhi hasil pengujian. 

Sementara itu, metode induksi nyeri dilakukan menggunakan tail flick analgesy meter 

yang akan memberikan respon dengan gerakan menjentikkan ekor sebagai indikator 

nyeri karena adanya rangsangan panas (Sinata & Luthfi, 2020).  

Bahan uji pada pengujian ini dikelompokkan menjadi 5 jenis perlakuan berbeda 

yaitu  asam mefenamat sebagai kontrol positif, na cmc sebagai kontrol negatif, serta 

fraksi etil asetat bunga pacing tawar dosis 125mg/kgBB, 250mg/kgBB, dan 

500mg/kgBB. Pemberian kelima kelompok perlakuan ini untuk melihat efektivitas dari 

fraksi etil asetat bunga pacing tawar dalam memberikan efek analgesik, dimana 

kelompok kontrol berfungsi dalam membandingkan respon yang muncul pada 

kelompok variasi dosis. 

Data hasil uji dianalisis menggunakan spss untuk melihat nilai normalitas dan 

homogenitas data. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai p value > 0,05 yang artinya 

data pengujian analgesik terdistribusi normal. Uji homogenitas menunjukkan nilai p 

value > 0,05 yang artinya secara keseluruhan data pengujian analgesik homogen. 

Analisis selanjutnya dilakukan dengan paired sample t-test untuk menilai 

perbedaan kondisi sebelum dan sesudah pemberian perlakuan, sehingga dapat diketahui 

adanya pengaruh signifikan dari perlakuan tersebut. Hasil analisis terdapat adanya 

perbedaan respon sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dalam menghambat rasa 

nyeri,pada kelompok kontrol positif, kelompok fraksi dosis 250mg/kgBB dan 500 

mg/kgBB menunjukkan nilai signifikan < 0,05 sedangkan kelompok kontrol negatif dan 

kelompok fraksi dosis 125mg/kgBB menunjukkan nilai signifikan > 0,05. Dengan ini 

menandakan bahwa kelompok fraksi dosis 250mg/kgBB dan 500mg/kg BB mampu 

memberikan respon hambatan nyeri sedangkan kelompok kontrol negatif dan kelompok 

fraksi dosis 125 mg/kgBB belum mampu memberikan respon hambatan. 

Uji independent sample t test dilakukan untuk membandingkan perbedaan  antara 

tiap kelompok perlakuan.  Hasil perbandingan selisih pre-post antara kelompok kontrol 

positif dengan kelompok kontrol negatif, kelompok fraksi dosis 125 mg/kg BB , dan 

dosis 250 mg/kg BB terdapat adanya perbedaan dalam penghambatan rasa nyeri dengan 
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nilai signifikan < 0,05 sedangkan pada perbandingan kelompok kontrol positif dengan 

kelompok variasi dosis 500 mg/kg BB menunjukkan nilai signifikan > 0,05 artinya 

kelompok variasi dosis 500 mg/kg BB memiliki efek analgesik dalam menghambat rasa 

nyeri yang hampir sama dengan kelompok kontrol positif. 

Perbandingan antara kelompok kontrol negatif dengan kelompok variasi dosis 

125mg/kg BB menunjukkan nilai signifikan > 0,05 yang artinya kelompok fraksi dosis 

125mg/kg BB memiliki efek penghambatan nyeri yang hampir sama dengan kontrol 

negatif sedangkan pada perbandingan antara kelompok kontrol negatif  dan kelompok 

fraksi dosis 250mg/kgBB, dosis 500mg/kg BB menunjukkan perbedaan penghambatan 

rasa nyeri dengan nilai signifikan < 0,05. Hasil perbandingan antara kelompok fraksi 

dosis 125mg/kg BB dengan fraksi dosis 250mg/kg BB dan 500mg/kg BB menunjukkan 

nilai signifikan > 0,05 yang artinya tidak ada perbedaan dalam penghambatan rasa nyeri  

sehingg dapat dikatakan bahwa kelompok fraksi dosis 250mg/kg BB dan 500mg/kg BB 

memiliki nilai efek analgesik yang hampir sama dengan kelompok fraksi dosis 

125mg/kg BB. Sementara itu, pada perbandingan kelompok fraksi dosis 250mg/kg BB 

dan fraksi dosis 500mg/kg BB juga menunjukkan tidak adanya perbedaan dalam 

penghambatan rasa nyeri dengan nilai signifikan > 0,05. 

Adanya respon hambatan nyeri pada kelompok variasi dosis yang hampir setara 

dengan kelompok kontrol pembanding yaitu asam mefenamat dikarenakan dalam fraksi 

etil asetat bunga pacing tawar terkandung senyawa flavonoid sesuai dengan temuan 

studi sebelumnya Fathirah et al. (2022) yang melaporkan bahwa bunga pacing tawar 

mengandung flavonoid dengan aktivitas antiinflamasi. Flavonoid bekerja dengan 

mengurangi enzim COX dan LOX dalam proses biosintesis asam arakidonat sehingga 

menurunkan produksi prostaglandin dan mediator nyeri, menstabilkan reseptor nyeri, 

serta mengurangi timbulnya rasa sakit. Peningkatan kadar senyawa aktif dalam fraksi 

juga berkontribusi terhadap meningkatnya efek analgesik, meskipun variasi kekuatan 

dan lamanya efek masih dapat dipengaruhi oleh proses ADME senyawa di dalam tubuh 

(Sa’adah et al., 2022). 

 

4. KESIMPULAN 

 

Fraksi etil asetat bunga pacing tawar (Costus speciosus) terbukti mengandung 

senyawa flavonoid yang berpotensi memberikan efek analgesik pada mencit. Efek 

analgesik tersebut muncul pada pemberian fraksi dosis 250mg/kgBB dan 500mg/kgBB, 

dengan menunjukkan nilai signifikansi < 0,05. Namun, dosis 500 mg/kgBB merupakan 

dosis yang paling optimal dan konsisten, karena mampu menghambat rasa nyeri dengan 

efektivitas yang sebanding dengan kontrol positif berupa asam mefenamat. 
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